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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional tentunya membutuhkan 

sumber daya ekonomi. Sumber daya ekonomi dari suatu perusahaan adalah aset yang 

dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. Aset terdiri dari aset lancar atau aset tidak tetap 

dan aset tidak lancar atau aset tetap. Aset lancar berupa kas, piutang dagang, piutang 

wesel dan sebagainya yang dapat diuangkan ataupun dicairkan dalam kurun waktu 

kurang dari satu periode akuntansi. Sedangkan aset tidak lancar atau aset tetap 

merupakan aset yang memiliki masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Aset 

tetap ini dapat berupa aset tetap berwujud dan aset tetap tidak berwujud.  

Aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan memiliki peranan penting dalam 

operasional perusahaan karena fungsi aset tetap yang sangat membantu dalam proses 

menghasilkan produk baik berupa mesin, bangunan ataupun sebagainya. Aset tetap ini 

dapat berupa aset tetap berwujud dan aset tetap tidak berwujud. Aset tetap berwujud 

merupakan aset tetap yang memiliki bentuk fisik seperti tanah, bangunan, mesin, 

peralatan dan sebagainya. Sedangkan aset tetap tidak berwujud dapat berupa hak cipta, 

merek dagang, goodwill. 

Setiap aset tetap yang dimiliki oleh suatu perusahaan tentunya akan mengalami 

penurunan nilai. Penurunan nilai atas suatu aset tetap dapat dipengaruhi oleh beberapa 

hal, baik dari kondisi internal maupun dari kondisi eksternal. Dalam menentukan 

apakah suatu aset mengalami penurunan nilai serta berapa besar atau berapa banyak 

penurunan nilai atas suatu aset tetap yang ada di perusahaan tentunya harus dilakukan 

dengan menggunakan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) lebih 

khususnya lagi PSAK nomor 48 yang mengatur tentang penilaian, pengungkapan atas 
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penurunan nilai suatu aset yang dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penilaian 

serta perhitungan yang tepat dan benar sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 

pencatatan untuk laporan keuangan.  

Penurunan nilai atas suatu aset tetap ini dapat terjadi secara tak terduga baik 

disebabkan oleh karena kerusakan fisik aset, penurunan nilai pasar, kenaikan suku 

bunga pasar, aset sebagai bagian dari restrukturisasi atupun dibuang atau usang akibat 

inovasi dari teknologi baru yang dapat menggantikan suatu aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan dengan manfaat teknologi yang lebih baik dari aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan. Untuk itu, setiap akhir periode akuntansi entitas harus melakukan 

penilaian apakah terdapat indikasi suatu aset tetap mengalami penurunan nilai. Jika 

terdapat indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai maka entitas harus melakukan 

estimasi atas jumlah terpulihkan aset tetap. Jika setelah melakukan estimasi dan jumlah 

terpulihkan suatu aset tidak melebihi jumlah tercatat aset tetap maka aset tersebut 

mengalami penurunan nilai atau rugi penurunan nilai.  Penurunan nilai atas suatu aset 

tetap juga dapat disebabkan karena adanya penyusutan terhadap aset tetap yang 

dimiiliki oleh perusahaan.  

Perusahaan tentunya memiliki pencatatan atas aktivitas yang berhubungan 

dengan keuangan, dimulai dari proses pencatatan transaksi keuangan, hingga 

pengelolaan data keuangan yang dimiliki oleh perusahaan sehingga mampu 

menghasilkan dan memberikan informasi keuangan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Penilaian dan pencatatan atas laporan keuangan yang tepat dan dapat 

dipertanggungjawabkan adalah hal yang diperlukan agar informasi mengenai keuangan 

dapat bermanfaat baik bagi pihak eksternal maupun pihak internal. Perusahaan yang 

ada di Indonesia tentunya dalam melakukan proses pencatatan keuangan harus 
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mengikuti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berlaku umum di 

Indonesia yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) ini bertujuan dalam mengatur 

tentang standar dari pencatatan, penyusunan hingga pada penyajian laporan keuangan. 

Selain itu, pernyataan ini berfungsi untuk setiap persyaratan bagi penyajian laporan 

keuangan, struktur laporan keuangan dan persyaratan minimum untuk isi dari laporan 

keuangan. Dalam penelitian ini penulis hendak melihat bagaimana penerapan PSAK 

48 (2018) tentang penurunan nilai aset tetap lebih khususnya lagi aset tetap berwujud 

yang ada pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk.  

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan situs resmi milik Bursa 

Efek Indonesia sebagai sarana bagi penulis dalam melakukan pengumpulan data dan 

informasi dalam penelitian ini, lebih khususnya lagi mengenai bagaimana penerapan 

PSAK 48 tentang penurunan nilai aset tetap. Penulis memilih salah satu perusahaan 

konstruksi sebagai objek penelitian dalam laporan penelitian ini. Perusahaan 

konstruksi adalah perusahaan yang bergerak dalam jasa pembangunan sarana dan 

prasarana yang berhubungan dengan perencanaan, hingga pelaksanaan dan 

pengawasan dalam membangun atau membentuk suatu bangunan atau bentuk fisik 

lainnya seperti jalan raya, jembatan dan sebagainya. Perusahaan konstruksi tentunya 

memiliki aset tetap dalam menjalankan usaha atau setiap kegiatan operasional 

perusahaan, konstruksi yang masih dalam tahap pengerjaan dianggap sebagai aset-aset 

tetap yang sedang dalam proses pembangunan. Aset-aset tetap yang masih dalam 

pengerjaan atau konstruksi yang masih dalam tahap pengerjaan berupa mesin dan 

peralatan, bangunan, gedung, dan jalan. Pembangunan untuk aset tetap ini 

membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga dalam laporan keuangan tahunan, 

walaupun aset tetap belum selesai pengerjaannya namun sudah dianggap sebagai salah 
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satu aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan konstruksi dengan nama akun yaitu aset 

dalam penyelesaian. Aset tetap dalam usaha konstruksi memiliki peran penting dalam 

menunjang setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perusahaan.  

Penulis memilih PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk sebagai objek penelitian. 

PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk telah beroperasi dan menjalankan usahanya hampir 

45 tahun semenjak didirikannya perusahaan ini. PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk 

adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang infrastruktur dan jasa konstruksi untuk 

pemborongan bangunan, sipil, konstruksi beton bertulang baja dan kayu, pembangunan 

jalan, jalan tol dan jembatan, pelabuhan, irigasi dan lain-lain baik untuk pemerintah 

maupun swasta (https://nusarayacipta.com/?page_id=1590).  

PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk memang bukan merupakan perusahaan 

konstruksi terbesar yang ada di Indonesia, namun berdasarkan pernyataan manajemen 

bahwa perusahaan tetap bisa mempertahankan kinerja melalui keunggulan kompetitif     

di tengah persaingan sektor konstruksi di Indonesia. Mulai dari tahun 2017 hingga 

pada tahun 2018 perusahaan tetap berkembang pesat dengan meningkatnya kontrak-

kontrak baru yang dimiliki oleh perusahaan. Pada tahun 2017 PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk memiliki aset tetap berupa tanah, bangunan, mesin, kendaraan, dan 

peralatan kantor serta aset dalam penyelesaian dan pada tahun 2018 terjadi 

penambahan aset yang diakibatkan dari adanya reklasifikasi aset pada akhir periode 

akuntansi yaitu peralatan kamar hotel. Aset-aset ini merupakan salah satu faktor dalam 

menunjang perusahaan melaksanakan kegiatan operasional dan memenuhi permintaan 

dari pelanggan dalam pemberian jasa konstruksi maupun jasa lainnya. Aset tetap yang 

ada pada perusahaan jika penempatannya berlebihan atau salah indikasi nilai dari aset 

itu sendiri maka perusahaan akan keliru dalam menyimpulkan kemampuan dan nilai 

dari aset yang dimiliki oleh perusahaan, serta entitas akan kehilangan kesempatan 

https://www.cat.com/id_ID/company.html)
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dalam memperoleh pendapatan dan juga perusahaan akan mengalami kesulitan dalam 

likuiditas.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Danga dan Morasa (2016), 

Mananggo dan Sabijono (2016), Ali (2015) masing-masing penelitian mengambil 

perbankan sebagai objek dari penelitian mereka tentang analisis penerapan PSAK 48 

tentang penurunan nilai aset. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Wijayanti (2017) melakukan penelitian dengan menjadikan PT. Gudang Garam 

(Persero) Tbk sebagai objek penelitian. Perbedaan dengan penelitian ini adalah seperti 

yang sudah dijelaskan di atas bahwa pada penelitian ini penulis mengambil perusahaan 

konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek dari penelitian ini 

yaitu PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. Berdasarkan apa yang telah dijelaskan, maka 

dalam kesempatan ini penulis menetapkan judul dari penelitian ini yaitu “Analisis 

Penerapan PSAK 48 (2018) Tentang Penurunan Nilai Aset Tetap Pada PT. Nusa Raya 

Cipta (Persero) Tbk” dan memilih PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk  sebagai objek 

penelitian dengan harapan bahwa penulis dapat memenuhi tujuan diadakannya 

penelitian ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan apa yang telah ditulis dalam latar belakang, berikut ini adalah 

rumusan pertanyaan dari penelitian ini yaitu :  

Bagaimana penerapan PSAK 48 (2018) penurunan nilai aset tetap pada PT. Nusa Raya 

Cipta (Persero) Tbk? 
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1.3.   Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah penulis uraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu : 

Untuk mengetahui bagaimana penerapan PSAK 48 (2018) penurunan nilai aset tetap 

pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini ada beberapa manfaat dan kegunaan dari 

diadakannya penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai wawasan, tambahan ilmu pengetahuan serta pengalaman dalam 

melakukan penelitian mengenai akuntansi lebih khususnya lagi mengenai 

penerapan PSAK 48 (2018) tentang penurunan nilai aset tetap serta penyajian 

dan pengungkapan penurunan nilai aset tetap dalam laporan keuangan pada 

salah satu perusahaan konstruksi Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yaitu di PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 

2. Bagi Pembaca 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan sebuah informasi dan 

dijadikan sebagai suatu pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi bagi peneliti selanjutnya tentang penerapan PSAK 48 (2018) 

penurunan nilai aset tetap pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk ataupun 

perusahaan-perusahaan lainnya. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Berikut adalah sistematika penulisan dari laporan penelitian ini : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang dilakukan oleh 

penulis, rumusan masalah dari penelitian ini, tujuan dari penulis  

dalam melakukan penelitian, manfaat dari dilakukannya penelitian 

ini, dan sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini.  

BAB II  :  KERANGKA TEORITIS 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan penelitian-penelitian terdahulu 

yang mendukung penelitian ini, landasan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan berisi beberapa pengertian dan pemahaman dari 

berbagai sumber, serta kerangka penelitian yang menjadi gambaran 

dari penelitian ini. 

BAB III : DESAIN PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti, teknik pengumpulan data yang terdiri dari tempat dan waktu 

penelitian, jenis data untuk penelitian ini kemudian cara 

pengumpulan data, definisi operasional, serta teknik analisis data 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini adalah bab yang membahas tentang profil perusahaan yang 

dijadikan penulis sebagai objek penelitian dalam penelitian ini, hasil 

dari penelitian yang penulis lakukan pada PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk, serta pembahasan berdasarkan hasil penelitian. 
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 BAB V  : PENUTUP 

Bab ini adalah bab terakhir dalam laporan penelitian ini, dimana 

dalam bab ini berisi kesimpulan yang disimpulkan penulis dari 

laporan penelitian yang telah disusun oleh penulis, serta saran yang 

diberikan penulis mengenai penerapan PSAK 48 (2018) penurunan 

nilai aset tetap pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

2.1.  Tinjauan Penelitian Terdahulu 

           Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa tinjauan 

penelitian terdahulu untuk dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan penelitian ini. 

Penelitian tentang penerapan PSAK 48 dari masing-masing peneliti memiliki objek 

penelitian yang berbeda serta mempunyai hasil yang berbeda juga. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Danga dan Morasa (2016) di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

menyatakan bahwa penerapan penurunan nilai aset yang dilakukan PT. Bank Mandiri 

(persero) Tbk dalam hal ini aset tetap telah sesuai dengan penerapan penurunan nilai 

aset tetap PSAK 48 (2015), dari tahun 2014 hingga 2015 PT. Bank Mandiri (Persero) 

Tbk mengalami penurunan nilai aset.  

Penelitian yang dilakukan oleh Managgo dan Sabijono (2016) pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk menyatakan bahwa tidak terjadi penurunan nilai 

terhadap aset tetap yang dimiliki PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan 

penerapan penurunan nilai aset telah sesuai dengan PSAK 48. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ali (2015) tentang analisis penerapan PSAK 48 (Revisi 2013) 

penurunan nilai aset tetap pada PT. Bank Sulut dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa yang mengalami penurunan nilai aset dari tahun 2013 sampai 

pada tahun 2014 adalah kendaraan, mesin kantor dan perabot kantor, PT. Bank Sulut 

dalam penerapan penurunan nilai aset telah sesuai dengan PSAK 48 (revisi 2013). 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2017) mengenai analisis 

penerpan PSAK 48 (Revisi 2014) atas penurunan nilai aset tetap bangunan pada PT. 

Gudang Garam (Persero) Tbk yang menunjukkan bahwa tidak terjadi penurunan nilai 
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pada aset tetap bangunan dan penerapan penurunan nilai aset tetap pada PT. Gudang 

Garam (Persero) Tbk telah sesuai dengan peraturan yang ditetapkan dalam PSAK 48. 

          Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada 

objek penelitian yang dilakukan oleh penulis. Berikut ini adalah tampilan tabel 

perbandingan tentang penelitian terdahulu, yang menampilkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Tabel 2.1 

Tinjauan Penelitian Terdahulu 

     No Peneliti Judul 

Penelitian 
Hasil 

Penelitian 
       1 Danga dan 

Morasa 

(2016) 

Analisis Penerapan PSAK 

48 (2015) Penurunan Nilai 

Aset tetap Pada PT. Bank 

Mandiri (Persero), Tbk 

Penerapan penurunan nilai aset yang 

dilakukan PT. Bank Mandiri (persero), 

Tbk dalam hal ini aset tetap telah sesuai 

dengan penerapan penurunan nilai aset 

pada PSAK 48 (2015). Neraca tahun 

2014 dan 2015 pada PT. Bank Mandiri 

(persero) Tbk yang mengalami penurunan 

nilai aset dari tahun 2014 ke tahun 2015  
       2 Managgo 

dan Sabijono 

(2016) 

Analisis Penurunan Nilai 

Aset Tetap Bangunan 

Menurut Psak No. 48 

Tentang Penurunan Nilai 

Aset Pt. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Di 

Bursa Efek Indonesia 

Penurunan nilai aset yang dipakai oleh 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. telah sesuai dengan PSAK No. 

48 dan selama 4 tahun tidak terjadi 

penurunan nilai aset tetap bangunan 

       3 Ali (2015) Analisis Penerapan 

PSAK 48 (Revisi 2013) 

Penurunan Nilai Aset 

Tetap Pada PT. Bank 

Sulut 

Penerapan penurunan nilai aset yang 

dilakukan oleh PT. Bank Sulut dalam hal 

ini aset tetap pada prinsipnya telah sesuai 

dan erfokus pada PSAK No.48 (Revisi 

2013). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa  

neraca tahun 2013 dan 2014 pada PT 

Bank Sulut yang mengalami penurunan 

nilai aset dari 

tahun 2013 dan ke tahun 2014 adalah 

kendaraan, mesin kantor, perabot kantor. 

 
        4 Wijayanti  

(2017) 

Analisis penerapan 

PSAK 48 (Revisi 2014) 

atas penurunan nilai aset 

tetap bangunan pada PT. 

Gudang Garam Tbk 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

menunjukan bahwa tidak terjadi 

penurunan nilai pada aset tetap bangunan 

pada PT. Gudang Garam Tbk dan metode 

yang digunakan dalam perhitungannya 

telah sesuai dengan PSAK 48 

Sumber :  Data Olahan 
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2.2.  Landasan Teori 

 

2.2.1.   Akuntansi Keuangan dan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 dalam 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi.  

Menurut Surya (2013:3) tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 

suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi dan menurut Giri (2017:7) tujuan laporan keuangan adalah untuk 

membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan-keputusan rasional yang serupa, 

untuk menentukan jumlah, waktu, dan ketidakpastian prospek aliran kas dari dividen 

atau bunga, dan aliran kas masuk dari penjualan, pelunasan, utang atau surat berharga 

yang telah jatuh tempo. Tentang sumber-sumber ekonomi, tuntutan terhadap sumber-

sumber dan tuntutan terhadap sumber-sumber ekonomi. 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 

adalah informasi yang menggambarkan keadaan mengenai posisi dan kondisi 

keuangan yang dimiliki oleh perusahaan pada periode tertentu yang berguna bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

Menurut Pontoh (2013:2) akuntansi keuangan merupakan bidang akuntansi 

yang menyediakan informasi akuntansi secara umum bagi para pemakai atau 

pengambil keputusan yang ada diluar organisasi. Informasi akuntansi keuangan 
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dihasilkan berdasarkan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU) atau 

Generally Accepted Accounting Principles (GAAP). Menurut Reeve et al (2012:10) 

akuntansi keuangan (financial accounting) sangat terkait dengan pencatatan dan 

pelaporan data dan aktivitas ekonomi suatu perusahaan. Selain laporan ini berguna 

bagi manajer, laporan tersebut juga menjadi laporan utama bagi pemilik usaha, kreditor 

badan pemerintah, dan masyarakat. Tujuan akuntansi keuangan adalah menyediakan 

laporan yang berguna untuk kebutuhan tersebut.  

Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas mengenai definisi dari akuntansi 

keuangan bersama-sama dengan tujuan dari laporan keuangan, maka dapat dikatakan 

bahwa akuntansi keuangan adalah salah satu dari bagian akuntansi yang befungsi 

dalam menyajikan laporan keuangan dari suatu perusahaan untuk informasi bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak internal maupun pihak eksternal. 

 

2.2.2.   Aset Tetap 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 16 dalam 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tahun 2018 adalah sebagai berikut: 

Aset tetap adalah aset berwujud yang; 

a.  Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, 

untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif.  

b.   Diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu periode. 

Dalam Giri (2017: 221) aset tetap adalah aset yang memiliki karakteristik, sebagai 

berikut: 

a.    Memiliki wujud fisik 

b. Diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan usaha perusahaan, dan tidak 

dimaksudkan untuk dijual. 
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c.  Memberikan manfaat ekonomi untuk periode jangka panjang, dan merupakan 

subjek depresiasi. 

Menurut Hery (2014:61) Aset tetap (fixed assets) adalah aset yang secara fisik 

dapat dilihat keberadaanya dan sifatnya relatif permanen serta memiliki masa 

kegunaan (useful life) yang panjang. Dalam Hery (2014:266-267) menjelaskan bahwa 

aset tetap juga memiliki ciri-ciri tambahan yang membedakannya, yaitu : merupakan 

barang fisik yang dimiliki perusahaan untuk memproduksi barang atau jasa dalam 

operasi normal, memiliki umur yang terbatas, pada akhir masa manfaatnya harus 

dibuang atau diganti, nilainya berasal dari kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

hak-haknya yang sah atas pemanfaatan aset tersebut, seluruhnya bersifat nonmoneter, 

dan umumnya jasa atau manfaat yang diterima dari aset tetap meliputi periode yang 

lebih panjang dari satu tahun. Suatu pengecualian dalam hal ini adalah untuk tanah, 

dimana tanah tidak disusutkan karena harga tanah justru cenderung akan meningkat 

dari tahun ke tahun; tanah dikatakan memiliki umur yang tidak terbatas (unlimited 

life).   

Dalam Mardiasmo (2014:32) yang menjelaskan perbedaan aset/ aktiva tetap 

berwujud dan aset/ aktiva tetap tidak berwujud sebagai berikut : 

a.   Aktiva tetap berwujud, yaitu aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk 

siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu. Berikut ini adalah kriteria 

suatu aktiva berwujud dapat dikelompokkan sebagai aktiva tetap berwujud: 

1.  Dimiliki oleh perusahaan (hak milik). 

2.  Digunakan dalam operasi perusahaan. 

3. Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal 

perusahaan. 

4.  Mempunyai masa manfaat (kegunaan) lebih dari satu tahun. 



 

 

14 

b.   Aktiva tetap tidak berwujud meruapakan hak-hak istimewa atau posisi 

yang menguntungkan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. 

Termasuk dalam kelompok aktiva tidak berwujud antara lain: hak paten, 

hak cipta, franchise, merek dagang, dan goodwill. Aktiva tidak berwujud, 

berdasarkan masa manfaatnya dikelompokkan menjadi : 

1. Aktiva tidak berwujud yang masa manfaatnya dibatasi oleh undang-

undang, peraturan, persetujuan, atau sifat aktiva tersebut, misalnya: hak 

paten, hak cipta, franchise. 

2. Aktiva tidak berwujud yang masa manfaatnya tidak terbatas, misalnya: 

merek dagang, goodwill. 

Menurut Hans et al (2016:362-363) aset tetap adalah aset berwujud yang 

dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, untuk 

disewakan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan diharapkan untuk 

digunakan selama lebih dari satu periode. 

1. Aset tetap adalah aset berwujud yang dapat dilihat dan disentuh. 

2. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang dan jasa 

dan tidak untuk dijual kembali. Hanya aset berwujud yang digunakan 

dalam kegiatan operasional sehari-hari yang dapat dikategorikan sebagai 

aset tetap, sedangkan aset yang berwujud yang akan dijual biasanya 

dikategorikan sebagai persediaan. Sebagai contoh : gedung yang 

digunakan untuk tempat pelaksanaan entitas sehari-hari, dikategorikan 

sebagai aset tetap, gedung yang disewakan kepada pihak ketiga 

dikategorikan sebagai investasi properti sesuai dengan PSAK 13, 

sedangkan gedung yang dibangun untuk dijual kembali oleh entitas 
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pengembang dikategorikan sebagai persediaan, sesuai pengaturan dalam 

PSAK 44 Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estat. 

3. Digunakan untuk waktu yang panjang, lebih dari satu periode akuntansi. 

Aset tetap memberikan manfaat untuk masa lebih dari satu periode, dengan 

demikian, investasi atau biaya perolehan atas aset tetap harus dialokasikan 

pada periode-periode dimana manfaat dari aset tersebut dapat diperoleh 

dan hal ini dilakukan melalui beban penyusutan secara periodik 

Berdasarkan sifat dan karakteristiknya, umumnya aset tetap dapat 

dikelompokkan sebagai berikut :  

a.    Tanah 

Tanah merupakan lahan yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

melaksanakan  kegiatan operasional perusahaan yang digunakan untuk 

misalnya sebagai bangunan, tempat parkir dan sebagainya. Tanah tidak 

mempunyai umur terbatas artinya tanah tidak mengalami penyusutan 

maupun penurunan nilai akibat kerusakan dan lain-lain yang dapat 

mempengaruhi nilai dari suatu aset tetap. 

b.    Bangunan 

Bangunan merupakan salah satu harta yang dimiliki perusahaan yang 

tergolong dalam kelompok aset tetap, dimana bangunan dapat digunakan 

oleh perusahaan sebagai kantor, toko, pabrik dan sebagainya. 

c.    Peralatan 

Peralatan adalah jenis aset tetap yang meliputi alat-alat dalam membantu 

perusahaan menjalankan kegiatan usaha misalnya seperti komputer. 
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d.    Mesin 

Mesin adalah aset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasional perusahaan yang biasanya digunakan dalam proses 

produksi perusahaan. 

e.    Kendaraan 

Kendaraan merupakan aset tetap berwujud yang berguna dalam membantu 

urusan perihal transportasi yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan usahanya. 

Menurut Syakur (2015:25) aktiva tetap yaitu setiap harta perusahaan yang 

memenuhi keseluruhan dari kriteria-kriteria sebagai berikut : 

1.  Mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

2.  Nilainya relatif besar. 

3.  Dimiliki bukan untuk tujuan dijual kembali. 

4.  Digunakan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

5.  Mempunyai bentuk fisik. 

Dalam neraca, aktiva tetap berwujud dilaporkan menurut harga perolehan dan 

nilai bukunya, yang dimaksud nilai buku aktiva tetap adalah harga perolehan dikurangi 

dengan akumulasi depresiasinya. Cara melaporkan aktiva tetap adalah dimulai dengan 

aktiva tetap berwujud yang mempunyai masa guna paling lama diikuti berikutnya 

aktiva tetap berwujud yang mempunyai masa guna yang lebih pendek. 

Dengan penjelasan-penjelasan mengenai aset tetap diatas bersama-sama dengan 

klasifikasi aset tetap, maka dapat dikatakan bahwa aset tetap berwujud adalah salah 

satu dari jenis aset yang memiliki bentuk fisik yang digunakan oleh perusahaan 

sebagai salah satu sumber daya ekonomi yang perusahaan miliki yang berfungsi dalam 

membantu perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan, dan yang 
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diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan dimasa yang akan 

datang. 

 

2.2.3.   Tujuan dan Ruang Lingkup PSAK 48 (2018) 

Tujuan pernyataan ini adalah untuk menetapkan prosedur yang diterapkan 

entitas agar aset dicatat tidak melebihi jumlah terpulihkannya. Ruang lingkup 

pernyataan ini diterapkan untuk akuntansi penurunan nilai seluruh aset kecuali : 

a. Persediaan (PSAK 14: Persediaan); 

b. aset yang timbul dari kontrak konstruksi (PSAK 34: Kontrak Konstruksi); 

c. aset pajak tangguhan (PSAK 46: Pajak Penghasilan); 

d. aset yang timbul dari imbalan kerja (PSAK 24: Imbalan Kerja); 

e. aset keuangan yang termasuk dalam ruang lingkup PSAK 55: Instrumen 

Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran; 

f. properti investasi yang diukur pada nilai wajar (PSAK 13: Properti 

Investasi); 

g. dikosongkan; 

h. biaya akuisisi tangguhan dan aset tak berwujud yang timbul dari hak 

kontraktual asuradur berdasarkan kontrak asuransi yang termasuk dalam 

ruang lingkup PSAK 62: Kontrak Asuransi: dan 

i. aset tidak lancar (atau kelompok lepasan) yang diklasifikasikan sebagai 

dimiliki untuk dijual sesuai dengan PSAK 58: Aset Tidak Lancar yang 

Dimiliki untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan. 

Pernyataan diatas tidak berlaku untuk persediaan, aset yang timbul dari 

kontrakan konstruksi, aset pajak tangguhan, aset yang timbul dari imbalan kerja, atau 

aset yang dikelompokkan sebagai aset yang dimiliki untuk dijual (atau termasuk dalam 
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kelompok lepasan yang diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual) karena SAK 

yang berlaku untuk aset tersebut memberikan persyaratan untuk mengakui dan 

mengukurnya. Pernyataan diatas ini berlaku untuk aset keuangan yang dikelompokkan 

sebagai investasi pada entitas anak dan ventura bersama dengan yang disajikan dengan 

metode biaya dalam laporan keuangan tersendiri seperti yang dijelaskan dalam PSAK 

4: Laporan Keuangan Tersendiri.  

 

2.2.4.   Penurunan Nilai Aset Berdasarkan IFRS (IAS 36) 

Secara sederhana perbedaan antara PSAK 48 Penurunan Nilai Aset dengan IAS 

36 Impairment of Assets adalah yaitu:  

1. IAS 36 paragraf 04(a) tentang ruang lingkup yang mencakup entitas anak. 

PSAK 48 memberikan tambahan penjelasan entitas anak yang dicatat 

dengan metode biaya dalam laporan keuangan tersendiri sesuai dengan 

PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri.  

2. IAS 12(h) tentang sumber informasi penurunan nilai atas entitas anak, 

entitas asosiasi, dan pengendalian bersama entitas. PSAK 48 memberikan 

tambahan penjelasan entitas tersebut dicatat dengan metode biaya dalam 

laporan keuangan tersendiri sesuai dengan PSAK 4: Laporan Keuangan 

Tersendiri. 

3.  IAS 36 paragraf 12(h)(i) tentang sumber informasi penurunan nilai dalam 

laporan keuangan tersendiri tidak diadopsi. Hal ini terkait dengan 

perbedaan pengaturan dalam PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri 

dibandingkan IAS 27 Separate Financial Statements. 

4.       IAS 36 paragraf 139 tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi. 
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5. IAS 36 paragraf 140-140D tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi 

tidak diadopsi karena tidak relevan.  

6.  IAS 36 paragraf 140E dan 140H-140J tentang tanggal eektif dan 

ketentuan transisi. Adopsi IAS 36 menjadi PSAK 48 telah menggunakan 

IAS 36 yang telah mengakomodir amandemen tersebut. 

7.  IAS 36 paragraf 140F tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi. Opsi 

penerapan dini dihilangkan karena penerapan dini hanya dapat dilakukan 

dengan tepat jika seluruh pengaturan dalam IFRS terkait diadopsi secara 

bersamaan menjadi SAK.  

8.  IAS 36 paragraf 140I tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi yang 

mengacu pada IFRS 15. IFRS 15  Revenue From Contracts with 

Customers telah diadopsi menjadi PSAK 72: Pendapatan Dari Kontrak 

dengan Pelanggan dan berlaku efektif per 1 Januari 2020 dengan 

penerapan dini diperkenankan. 

9.  IAS 36 paragraf 140M tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi yang 

mengacu pada IFRS 9. IFRS 9 Financial Instruments  telah diadopsi 

menjadi PSAK 71: Instrumen Keuangan dan berlaku efektif  per 1 

Januari 2020 dengan penerapan dini diperkenankan.  

10.  IAS 36 Appendix B tentang amandemen terhadap PSAK 16 Aset Tetap 

tidak diadopsi karena tidak relevan. 
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Tabel 2.2 

Perbedaan IAS 36 dan PSAK 48 

IAS 36 PSAK 48 

IAS 36 paragraf 04(a) tentang ruang 

lingkup yang mencakup entitas anak 

PSAK 48 memberikan tambahan penjelasan 

entitas anak yang dicatat dengan metode 

biaya dalam laporan keuangan tersendiri 

sesuai dengan PSAK 4: Laporan Keuangan 

Tersendiri. 

IAS 12(h) tentang sumber informasi 

penurunan nilai atas entitas anak, entitas 

asosiasi, dan pengendalian bersama entitas. 

PSAK 48 memberikan tambahan penjelasan 

entitas tersebut dicatat dengan metode biaya 

dalam laporan keuangan tersendiri sesuai 

dengan PSAK 4: Laporan Keuangan 

Tersendiri. 

IAS 36 paragraf 12(h)(i) tentang sumber 

informasi penurunan nilai dalam laporan 

keuangan tersendiri tidak diadopsi. 

Hal ini terkait dengan perbedaan pengaturan 

dalam PSAK 4: Laporan Keuangan 

Tersendiri dibandingkan IAS 27 Separate 

Financial Statements. 

IAS 36 paragraf 139 tentang tanggal efektif 

dan ketentuan transisi. IAS 36 paragraf 

140-140D tentang tanggal efektif dan 

ketentuan transisi tidak diadopsi karena 

tidak relevan. IAS 36 paragraf 140E dan 

140H-140J tentang tanggal eektif dan 

ketentuan transisi. IAS 36 paragraf 140F 

tentang tanggal efektif dan ketentuan 

transisi. 

Adopsi IAS 36 menjadi PSAK 48 telah 

menggunakan IAS 36 yang telah 

mengakomodir amandemen tersebut. 

 

IAS 36 paragraf 140I tentang tanggal 

efektif dan ketentuan transisi yang mengacu 

pada IFRS 15. 

IFRS 15  Revenue From Contracts with 

Customers telah diadopsi menjadi PSAK 72: 

Pendapatan Dari Kontrak dengan Pelanggan 

dan berlaku efektif per 1 Januari 2020 

dengan penerapan dini diperkenankan. 

IAS 36 paragraf 140M tentang tanggal 

efektif dan ketentuan transisi yang mengacu 

pada IFRS 9. 

IFRS 9 Financial Instruments  telah diadopsi 

menjadi PSAK 71: Instrumen Keuangan dan 

berlaku efektif  per 1 Januari 2020 dengan 

penerapan dini diperkenankan. 

Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan tabel di atas tentang perbedaan antara IAS 36 dan PSAK 48 maka 

dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup anak dengan metode biaya sesuai PSAK 4: 

Laporan Keuangan Tersendiri. Selanjutnya, tentang tanggal efektif dan ketentuan 

transisi bahwa opsi penerapan dini dihilangkan karena penerapan dini hanya dapat 
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dilakukan dengan tepat jika seluruh pengaturan dalam IFRS terkait diadopsi secara 

bersamaan menjadi SAK.  

 

2.2.5.   Penilaian Aset Tetap 

a.      Model Biaya Perolehan  

Model biaya perolehan adalah pendekatan yang mengharuskan penggunaan 

harga perolehan sebagai nilai aset tetap atau aset tak berwujud setelah pengakuan. 

Sebelum diberlakukan PSAK 16, model biaya adalah satu-satunya pendekatan yang 

digunakan dalam menilai aset tetap maupun aset tak berwujud. Penyusutan dilakukan 

terhadap nilai tercatat aset atau harga perolehan setelah dikurang akumulasi 

penyusutan atau amortisasi dan penurunan nilai aset tetap dan aset tak berwujud 

(Purba, 2013:50).  

Menurut Diana dan Setiawati (2017:213) biaya perolehan aset tetap meliputi 

harga perolehannya termasuk bea impor dan pajak pembelian yang tidak dapat 

dikreditkan setelah dikurangi dengan diskon pembelian dan potongan lain, selain biaya 

yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi 

yang diinginkan supaya aset tersebut siap digunakan sesuai maksud manajemen, 

estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan restorasi lokasi aset 

tetap.  

Menurut Hans et al (2016:365) suatu entitas yang karena sifat dan karakteristik 

bidang usahanya, harus memiliki suatu aset tetap yang tidak secara langsung 

memberikan atau meningkatkan manfaat ekonomis masa depan bagi entitas. Nilai 

moneter dari suatu aset tetap dapat dibedakan atas 2 kelompok besar yaitu nilai 

moneter terkait dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset tetap tersebut 

pertama kali dan biaya-biaya dikeluarkan setelah perolehan aset tetap, seperti: biaya 
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perbaikan, biaya perawatan, biaya penggantian, dan biaya lainnya. Aset berwujud yang 

memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai aset tetap pada awalnya harus diukur 

sebesar biaya perolehan. Biaya perolehan aset tetap meliputi : 

1. Harga pembeliannya; 

2. Biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset 

tetap ke lokasi dan kondisi yang diinginkan agar aset tetap siap digunakan 

sesuai keinginan dan maksud manajemen; 

3. Estimasi awal biaya pembongkaran dan pemindahan aset tetap dan 

restorasi lokasi aset. Kewajiban atas biaya tersebut timbul ketika aset 

tersebut diperoleh atau karena entitas menggunakan aset tersebut selama 

periode tertentu untuk tujuan selain untuk menghasilkan persediaan.  

b.        Model Revaluasi  

PSAK 16 DAN PSAK 19 mengijinkan aset tetap maupun aset tak berwujud 

dinilai dengan menggunakan revaluation model dan fair value model. Model revaluasi 

mengharuskan aset tetap dan aset tak beruwujud disajikan berdasarkan nilai revaluasi 

atau nilai wajar setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Berdasarkan PSAK 

16 secara sederhana mendefinisikan nilai wajar sebagai jumlah yang diperoleh dari 

penjualan aset dalam transaksi antara pihak–pihak yang bebas (arm’s length 

transaction).  

Jika tidak terdapat market based evidence, maka penilaian nilai wajar dapat 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan “biaya pengganti yang disusutkan atau 

depreciated replecement cost dan pendekatan” pendatapan revaluasi harus dilakukan 

terhadap kelompok aset, bukan aset secara individu, atau dengan kata lain revaluasi 

aset tidak dapat dilakukan secara sebagian–sebagian (Purba, 2013:50).  
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Menurut Syakur (2015:288) penilaian kembali aktiva tetap dapat didasarkan 

pada ketentuan pemerintah atau didasarkan pada kondisi internal perusahaan. 

Peraturan pemerintah terkait dengan penilaian kembali aktiva tetap perusahaan 

biasanya dikeluarkan apabila terjadi keadaan ekonomi yang ekstrem dan berubah 

secara cepat, misalnya bila terjadi kondisi hyper inflation atau hyper deflation. 

Sedangkan kondisi internal yang memungkinkan dilakukannya penilaian kembali 

terhadap aktiva tetap adalah adanya defisit laba ditahan yang terlalu besar sehingga 

memberatkan operasional perusahaan. 

1.  Adanya inflasi ekstrem (hyper inflation), yaitu keadaan dimana harga 

barang cenderung naik secara signifikan, dan bersifat permanen yang dapat 

mendorong terjadinya inflasi tahap berikutnya secara cepat. Keadaan 

demikian mengakibatkan nilai tercatat aktiva tetap sudah tidak dapat lagi 

mencerminkan nilai perusahaan, yaitu dalam keadaan terlalu rendah dari 

nilai rillnya. Penilaian kembali diperlukan untuk menaikkan nilai tercatat 

aktiva agar lebih sesuai dengan keadaan rill.  

2.  Adanya deflasi ektrem (hyper deflation), yaitu keadaan dimana harga 

barang cenderung turun secara signifikan, dan bersifat permanen yang 

dapat mendorong terjadinya deflasi tahap berikutnya secara cepat. Keadaan 

demikian mengakibatkan nilai tercatat aktiva tetap sudah tidak dapat lagi 

mencerminkan nilai perusahaan, yaitu dalam keadaan terlalu tinggi dari 

nilai rillnya. Penilaian nilai kembali diperlukan untuk menurun nilai 

tercatat aktiva agar lebih sesuai dengan keadaan rill. 

3.  Adanya defisit laba ditahan dalam jumlah yang besar. Defisit laba ditahan 

ini dikarenakan perusahaan mengalami kerugian terus-menerus dalam 

jumlah yang sangat besar.  
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Menurut Hans et al (2016:384) revaluasi harus dilakukan dengan keteraturan 

yang cukup regular untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak berbeda secara 

material dari jumlah yang ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada tanggal 

neraca. Penerapan model revaluasi: akumulasi penyusutan yaitu apabila suatu aset 

tetap direvaluasi, maka akumulasi penyusutan pada tanggal revaluasi diperlakukan 

dengan salah satu cara berikut ini: 

1. Disajikan kembali secara proposional dengan perubahan dalam jumlah 

tercatat bruto dari aset sehingga jumlah tercatat aset setelah revaluasi sama 

dengan jumlah revaluasian. 

2. Dieliminasi terhadap jumlah tercatat bruto dari aset dan jumlah tercatat 

neto setelah eliminasi disajikan kembali sebesar jumlah revaluasian dari 

aset tersebut. 

 

2.2.6. Pengakuan dan Pengukuran Aset Tetap 

Menurut Suhardiyanto (2015:59) Aset tetap diakui jika : 

1.   Besar kemungkinan manfaat ekonomi dari aset tersebut akan mengalir ke 

perusahaan. Syarat ini terpenuhi apabila kepastian tingkat aliran manfaat 

ekonomi pada saat pengakuan awal atau apabila risiko dan imbalan 

kepemilikan aset tersebut telah diterima oleh perusahaan.  

2. Biaya perolehan aset tersebut dapat diperoleh atau diketahui secara andal. 

Perolehan aset tetap akan mudah dilihat akibat adanya transaksi eksternal, 

pengertian secara eksternal dalam hal ini merupakan dapat di perbandingan 

dengan transaksi pembelian aset yang sama oleh perusahaan lain. 

 Dalam Suhardiyanto (2015:59) juga menjelaskan bahwa setelah suatu aset tetap 

diakui, maka manajemen harus menentukan kebijakan akuntansi atas perolehan aset 
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dimaksud. Perusahaan harus memilih apakah menggunakan model revaluasi atau 

model biaya sebagai kebijakan akuntansinya. Dalam model revaluasi (penarikan/ 

penilaian kembali) aset tetap dicatat pada jumlah revaluasian, sementara dalam model 

biaya perolehan dikurangi akumulasi rugi penurunan nilai aset bila ada. 

Menurut Diana dan Setiawati (2017:213) aset tetap diakui sebagai aset jika dan hanya 

jika : 

1. Kemungkinan besar entitas akan memperoleh manfaat ekonomi masa 

depan dari aset tersebut dan; 

2. Biaya perolehannya dapat diukur secara andal. 

Suku cadang, peralatan siap pakai, dan peralatan pemeliharaan diakui sebagai 

aset tetap jika memenuhi definisi aset tetap. Namun, jika tidak, maka suku cadang 

peralatan siap pakai dan peralatan pemeliharaan diklasifikasikan sebagai persediaan. 

Pengukuran biaya perolehan aset menurut Diana dan Setiawati (2017:213) aset tetap 

yang memenuhi syarat pengakuan sebagai aset diukur pada biaya perolehan. Biaya 

perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai wajar dari 

imbalan lain yang diserahkan untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau 

konstruksi atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang diatribusikan pada aset ketika aset 

pertama kali diakui.  

 

2.2.7.   Konsep PSAK No. 48 Penurunan Nilai Aset Tetap 

a.     Identifikasi Aset Yang Mungkin Mengalami Penurunan Nilai  

Suatu aset mengalami penurunan nilai jika jumlah tercatatnya melebihi jumlah 

terpulihkan. Paragraf 12-14 menjelaskan beberapa indikasi bahwa rugi penurunan nilai 

mungkin telah terjadi. Jika terdapat indikasi tersebut, maka entitas disyaratkan untuk 

membuat estimasi formal jumlah terpulihkan. Kecuali seperti yang dideskripsikan 
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dalam paragraf 10. Pernyataan ini tidak mensyaratkan entitas untuk membuat estimasi 

formal jumlah terpulihkan jika tidak terdapat indikasi rugi penurunan nilai.  

Pada setiap akhir periode pelaporan, entitas menilai apakah terdapat indikasi 

aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, maka entitas 

mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. Tujuan PSAK 48 (2015) untuk 

menetapkan prosedur yang diterapkan entitas agar aset dicatat tidak melebih jumlah 

terpulihkannya. Suatu aset dikatakan melebihi jumlah terpulihkannya jika jumlah 

tercatat aset melebihi jumlah yang akan dipulihkan melalui penggunaan atau penjualan 

aset.  

b.         Pengukuran Jumlah Terpulihkan  

PSAK 48 paragraf 18, jumlah terpulihkan sebagai jumlah yang lebih tinggi 

antara nilai wajar aset atau unit penghasilan kas dikurangi biaya pelepasan dengan nilai 

pakainya. Nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dan nilai pakai dari aset tidak selalu 

perlu ditentukan keduanya. Jika salah satu jumlah melebihi jumlah tercatat aset, maka 

aset tersebut tidak mengalami penurunan nilai dan tidak perlu dilakukan estimasi 

jumlah lainnya. Pernyataan ini mendefinisikan jumlah terpulihkan sebagai jumlah yang 

lebih tinggi antara nilai wajar aset atau unit penghasil kas dikurangi biaya pelepasan 

dengan nilai pakainya. Paragraf 19-57 menjelaskan persyaratan untuk mengukur 

jumlah terpulihkan. Pernyataan ini menggunakan istilah aset tetapi berlaku sama untuk 

aset individual atau unit penghasil kas. Nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dan nilai 

pakai dari aset tidak selalu perlu ditentukan keduanya. Jika salah satu jumlah melebihi 

jumlah tercatat aset, maka aset tersebut tidak mengalami penurunan nilai dan tidak 

perlu dilakukan estimtimasi jumlah lainnya. 
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c.         Pengakuan dan Pengukuran Rugi Penurunan Nilai  

Jika, dan hanya jika, jumlah terpulihkan aset lebih kecil dari jumlah tercatatnya, 

maka jumlah tercatat aset diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan. Penurunan 

tersebut adalah rugi penurunan nilai. Rugi penurunan nilai segera diakui dalam laba 

rugi, kecuali aset disajikan pada jumlah revaluasian sesuai dengan pernyataan lain 

(sebagai contoh, sesuai dengan model revaluasi di PSAK 16: Aset Tetap). Setiap rugi 

penurunan nilai aset revaluasian diperlakukan sebagai penurunan revaluasi sesuai 

dengan pernyataan lain tersebut.  

d.         Pengungkapan  

Untuk setiap kelas aset, entitas mengungkapkan hal berikut ini :  

1. Jumlah penurunan nilai yang diakui dalam rugi penurunan nilai yang 

diakui dalam laba rugi selama periode dan pos laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain yang didalamnya tercakup rugi penurunan 

nilai.  

2.  Jumlah pembalikan penurunan nilai yang diakui dalam laba rugi selama 

periode dan pos laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain yang 

didalamnya tercakup rugi penurunan nilai yang dibalik.  

3.  Jumlah rugi penurunan nilai atas aset revaluasian yang diakui dalam 

penghasilan komprehensif lain selama periode.  

4.  Jumlah pembalikan penurunan nilai atas aset revaluasian yang diakui 

dalam penghasilan komprehensif lain selama periode.  

 

2.3.      Kerangka Penelitian   

Dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan 

melakukan akses pada situs resmi dari Bursa Efek Indonesia. Dalam melakukan 
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pengumpulan data-data dan informasi-informasi. Penulis mengambil salah satu 

perusahaan konstruksi sebagai objek dari penelitian ini, yaitu perusahaan PT. Nusa 

Raya Cipta (Persero) Tbk. 

PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk adalah salah satu perusahaan konstruksi 

yang menjadi objek dari penelitian ini yang merupakan perusahaan jasa yang bergerak 

di bidang pembangunan infrastruktur baik untuk pemertintahan maupun swasta. Dalam 

mendukung penelitian ini, penulis memerlukan informasi dan data-data. 

Penulis melakukan pengumpulan data dan informasi sesuai dengan apa yang 

penulis butuhkan untuk penelitian ini, kemudian setelah melakukan pengumpulan data 

dan informasi maka penulis akan melakukan pengolahan atas data yang penulis 

dapatkan dari perusahaan, kemudian penulis akan melakukan analisa terhadap data-

data dan informasi. Setelah melakukan analisa terhadap data, data olahan maupun 

informasi, penulis akan melakukan penarikan kesimpulan dan memberikan saran-saran 

pada penelitian yang dilakukan atau pada objek dari penelitian ini.  

Untuk lebih mempermudah dalam memahami kerangka penelitian dari 

penelitian ini, maka penulis meringkaskan kerangka penelitian ini dengan 

menggambarkannya dalam bentuk bagan secara sederhana yang berurutan.  Berikut ini 

adalah kerangka penelitian dari penelitian ini :  
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Bagan 2.1 

Kerangka Penelitian 
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BAB III 

DESAIN PENELITIAN 

3.1.      Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam laporan ini adalah kualitatif 

dengan menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode penelitian yang digunakan 

ini bertujuan untuk dapat mengetahui hingga menjelaskan bagaimana penerapan PSAK 

48 (2018) penurunan nilai aset tetap pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 

Menurut Sugiyono 2017:14) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan trianggulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/ kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 

dari pada generalisasi. Dalam Suryabrata (2016:75) menjelaskan bahwa tujuan 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 

Berdasarkan pengertian di atas mengenai penelitian deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa penelitian deskriptif mampu untuk menjelaskan suatu hasil dari 

analisa yang dilakukan serta mampu untuk menginterprestasi makna atau arti dari data 

yang telah dianalisa berdasarkan realita-realita yang ada. Dengan penelitan yang 

peneliti lakukan ini, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan PSAK 48 

(2018) terhadap PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. Peneliti menggunakan metode 

dengan penelitian deskriptif kualitatif untuk menganalisa penerapan PSAK 48 (2018) 

serta data-data berserta informasi atas aset tetap yang dimilki oleh perusahaan yaitu 

PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk yang menjadi objek dari penelitian ini. 
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3.2.      Teknik Pegumpulan Data 

 

3.2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan website 

resmi milik Bursa Efek Indonesia sebagai akses dalam peneliti melakukan 

pengumpulan data untuk penelitian ini yaitu pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 

Waktu yang dibutuhkan peneliti dalam melakukan pengumpulan data adalah selama 1 

minggu. 

 

3.2.2. Jenis Data Penelitian 

 Jenis data penelitian dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

data sekunder. Dalam Hermawan dan Yusran (2017:115) menjelaskan bahwa data 

sekunder, merupakan struktur data historis mengenai variabel-variabel yang telah 

dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa 

diperoleh dari dalam suatu perusahaan (sumber internal), berbagai internet website, 

perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, membeli dari perusahaan-

perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk menyajikan data sekunder dan 

lain-lain. 

 

3.2.3. Cara Pengumpulan Data 

 Berikut ini adalah metode pengumpulan data yang akan digunakan penulis 

dalam melakukan penelitian ini: 

a.    Dokumentasi 

Dalam Sugiyono (2017:422) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Peneliti melakukan penelitian dengan 
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mengakses situs resmi dari Bursa Efek Indonesia dengan melakukan 

pengumpulan data berdasarkan hasil laporan keuangan tahunan, yaitu 

laporan keuangan tahun 2018 milik perusahaan PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk.  

 

3.3. Teknik Analisis Data 

Suatu penelitian memerlukan analisis data yang berguna untuk memberikan 

jawaban terhadap permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2017:427) analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

motode deskriptif kualitatif yang berdasarkan pada pengumpulan data dan pengolahan 

data serta fakta yang relevan, yang disusun secara sistematis kemudian akan diamati 

secara seksama mengenai hal-hal tertentu yang berkaitan dengan tujuan penelitian 

yang diteliti oleh peneliti sehingga peneliti akan memperoleh data-data yang dapat 

mendukung penyusunan laporan penelitian. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh gambaran dan keterangan-keterangan mengenai 

penurunan nilai aset tetap pada PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk. 

Dalam teknik analisis data ini akan dilakukan beberapa tahap-tahap analisis yaitu: 

a.  Melakukan pengumpulan data dan menyaring keterangan-keterangan yang 

didapatkan secara detail dan menyeluruh kemudian diuraikan sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas. 

b.  Melakukan analisis penerapan PSAK 48 (2018) tentang penurunan nilai 

aset tetap pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk , diantaranya : 
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1. Menganalisis penerapan PSAK 48 (2018) pada PT. Nusa Raya 

Cipta (Persero) Tbk. 

2. Menganalisis perbandingan penerapan PSAK 48 (2018) pada PT. 

Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 

3. Menganalisis penyajian dan pengungkapan penurunan nilai aset 

tetap serta menganalisis indikasi penurunan nilai aset tetap pada PT. 

Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk dari laporan keuangan tahun 2017 

dan 2018. 

4. Menganalisis penggolongan aset tetap pada PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk. 

5. Menganalisis penyajian dan pengungkapan nilai aset tetap dan rugi 

penurunan nilai aset tetap pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 

c.  Mengambil Simpulan 

Penarikan simpulan penelitian dengan mendeskripsikan hasil analisis 

tentang penerapan PSAK 48 (2018) penurunan nilai aset tetap pada PT. 

Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1.     Profil Perusahaan 

 

4.1.1.  Sejarah Perusahaan 

PT. Nusa Raya Cipta umumnya dikenal sebagai NRC, adalah salah satu 

kontraktor Indonesia terkemuka yang didirikan pada 17 September 1975 sebagai 

kelanjutan dari PT. National Roadbuilders & Construction Co. yang didirikan oleh Ir. 

Benjamin Arman Suriajaya dan Ir. Marseno Wirjosaputro pada tanggal 25 November 

1968. PT. Nusa Raya Cipta adalah salah satu anak perusahaan dari PT. Surya Semesta 

Internusa Tbk. (SSIA).  

Sejak 1992 Kantor pusat PT. Nusa Raya Cipta berada di Gedung Graha Cipta 

lantai 2, Jl. Saya Panjaitan No. 40, Jakarta Timur dan memiliki cabang di Medan, 

Semarang, Surabaya, Denpasar, dan Balikpapan. Pada tanggal 10 Desember 2009, 

perusahaan telah meningkatkan kembali dan memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001: 2008 dari PT. Sucofindo International Certification Services (SICS) 

dan Sertifikasi Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja dari Departemen 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia dan Perusahaan telah memperoleh 

Sertifikat OHSAS 18001: 2007.  

Perseroan menyediakan berbagai sarana dan prasarana terkait jasa konstruksi 

dan telah mencatat rekam jejak dalam pembangunan skala besar di Indonesia dan 

dipercaya untuk menangani berbagai proyek di seluruh wilayah di Indonesia, termasuk 

pembangunan hotel dan resor, gedung perkantoran, apartemen, rumah sakit, mal, pusat 

perbelanjaan, dan pabrik. Perseroan juga memiliki kompetensi mendalam dalam 

bidang pembangunan infrastruktur. 
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Dengan lebih dari 40 tahun pengalaman di bidang konstruksi, perseroan terus 

mengembangkan jaringan kantor cabang yang hingga akhir tahun 2018, perseroan 

memiliki 4 (empat) kantor cabang yang berlokasi di Medan, Semarang, Surabaya, dan 

Denpasar. Perseroan menjadi perusahaan publik melalui Initial Public Offering (IPO) 

pada tahun 2013 di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham NRCA. Sejak 

tanggal pendirian, perseroan belum pernah mengalami perubahan nama. Berikut ini 

adalah daftar jejak langkah perusahaan : 

1. Pada tahun 1968 didirikan sebagai perusahaan konstruksi National 

Roadbuilders & Construction, Co mengerjakan proyek awal dalam skala 

besar, yaitu jalan Provinsi di Sumatra Selatan sepanjang ±145 km. 

2. Para pendiri PT. National Roadbuilders & Construction Co. mendirikan 

perusahaan baru dengan nama PT. Nusa Raya Cipta (NRCA). 

3. Pada tahun 1994 diakuisisi oleh Surya Semesta Internusa Grup, sebuah 

perusahaan properti yang ternama. 

4. Perusahaan menyelesaikan pembangunan kompleks Melia (hotel bintang 

lima dan kantor) di Kuningan, Jakarta Selatan pada tahun 1997. 

5. Pada tahun 1998 memperoleh sertifikat ISO 9001:1994 (Sistem 

Manajemen Mutu) serta menyelesaikan pembangunan Musi PulpMill 

Townsite di Muara Enim, kontrak senilai 17,4 juta US Dolar, membantu 

perusahaan melewati krisis ekonomi nasional. 

6. Pada tahun 2003 memperoleh sertifikat ISO 9001:2000 (Sistem 

Manajemen Mutu). 

7. Pada tahun 2009 memperoleh sertifikat ISO 9001:2008 (Sistem 

Manajemen Mutu). 
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8. Menyelesaikan rekonstruksi jalan tol Tanggerang-Merak dan memperoleh 

sertifikat SMK3 (Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 

pada tahun 2010. 

9. Perusahaan menerima penghargaan sebagai pelopor dalam pembangunan 

gedung komersial oleh Asosiasi Kontraktor Indonesia pada tahun 2011. 

10. Pada tahun 2012 terversifikasi ke bisnis Infrastruktur serta ditunjuk sebagai 

kontraktor jalan toll Cikopo-Palimanan, yang bekerjasama dengan PT. 

Karabha Gryamandiri, kontrak senilai 7,7 triliun Rupiah dan memperoleh 

sertifikat OHSAS 18001:2007 Occupational Health and Safety Zone. 

11. Pada tahun 2013 PT. Nusa Raya Cipta terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dengan kode emitmen NRCA. 

12. Perusahaan menyelesaikan Tol Cikopo Palimanan sepanjang 116 Km dan 

mendapat penghargaan terbaik pertama, penghargaan kinerja proyek 

konstruksi kategori pelaksanaan konstruksi bangunan prasarana 

transportasi proyek jalan tol Cikopo Palimanan (Cipal) Cikopo, Jawa Barat 

dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat pada tahun 

2015. 

13. Pada tahun 2017 divestasi konsesi ruas tol Cikopo-Palimanan kepada        

PT. Astratel Nusantara (ASTRAInfra) sebesar Rp224,57 Miliar. 

14. Pada tahun 2018 melalui anak usahanya PT Sumbawa Raya Cipta (SRC), 

Perseroan mengumumkan grand opening unit hotelnya, yaitu BATIQA 

Hotel Darmo Surabaya dan memperoleh sertifikat SNI ISO 9001:2015, 

SNI ISO 14001:2015, dan ISO 45001:2018. 

Hingga sampai pada saat ini perusahaan terus berkembang dan maju sebagai 

salah satu perusahaan konstruksi di Indonesia dengan memegang teguh pada budaya-
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budaya yaitu dengan bertumbuh menjadi perusahaan yang selalu dapat dipercaya dan 

dapat diandalkan oleh konsumen, senantiasa terus berusaha dalam mencapai hasil 

terbaik bagi para pemangku kepentingan serta menjadi perusahaan konstruksi yang 

senantiasa mengutamakan kepuasan pelanggan.  

 

4.1.2.  Visi dan Misi Perusahaan 

 Dalam menjalankan seluruh aktivitas usaha, perseroan terus berpegang pada 

visi dan misi yang dimiliki. Berikut ini adalah visi dan misi dari PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk. 

Visi : Menjadi perusahaan konstruksi terkemuka, terpercaya & berwawasan 

lingkungan.  

Misi : Memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan menyediakan produk 

berkualitas, dengan memperhatikan aspek K3 (Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja) dan lingkungan. 

 

4.1.3.   Logo Perusahaan 

Setiap paerusahaan tentunya memiliki logo yang menjadi ciri khas dari 

perusahaan itu sendiri. Berikut adalah logo dari PT. Nusa raya Cipta (Persero) 

Tbk. 

    Gambar 4.1 

     Logo Perusahaan  

    
Sumber : http://nusarayacipta.com/?page_id=1590 

Tidak ada arti khusus dari logo yang dimilki oleh perusahaan. 

http://nusarayacipta.com/?page_id=1590
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4.1.4. Kegiatan Operasional Perusahaan  

  Kegiatan usaha utama dari PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pemborongan bangunan sipil konstruksi beton 

bertulang, baja dan kayu, pembangunan jalan, jalan tol dan jembatan pelabuhan, irigasi 

dan lain-lain, baik untuk pemerintah maupun swasta, termasuk pula merencanakan dan 

mengawasi atau memberikan nasehat-nasehat dalam pembangunan tersebut.  

   Kegiatan usaha penunjang dari PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk meliputi 

bidang perindustrian dari segala macam industri, bidang perdagangan dari segala 

macam barang yang dapat dilakukan termasuk dagang impor, ekspor interinsulair dan 

lokal, sebagai distributor, agen, leveransir, dan perwakilan dari perusahaan-perusahaan 

didalam dan diluar negeri, bidang pemberian jasa, kecuali jasa dalam bidang hukum 

dan pajak, bidang perbengkelan, bidang pengangkutan di darat (transportasi) baik 

untuk pengangkutan penumpang maupun barang.  

Keunggulan kompetitif dari PT. Nusa Raya Citra (Persero) Tbk yaitu 

keunggulan pada industri konstruksi mengingat bahwa perseroan telah berkecimpung 

dalam bisnis konstruksi selama lebih dari 50 tahun dengan memiliki rekam jejak yang 

baik, termasuk sebagai pelopor pembangunan bangunan komersial. Bidang usaha yang 

menjadi spesialisasi dari perseroan adalah pembanguan gedung lebih khususnya 

gedung bertingkat tinggi, seperti perhotelan, pusat perbelanjaan dan apartment, serta 

pengerjaan struktur, dengan portofolio klien yang tergolong kelompok usaha properti 

papan atas di Indonesia. Proyek perseroan terdiri dari poyek yang masih berjalan dan 

proyek yang sudah selesai.  

 Unit bisnis dari PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk terdiri dari beberapa unit 

yaitu salah satunya adalah proyek komersial yang terdiri dari hotel-hotel dan resor-

resor. Setelah menjadi salah satu penerima teratas di Indonesia dalam valuta asing, 
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pariwisata cenderung menjadi industri penting yang terus tumbuh dalam beberapa 

dekade mendatang. PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk telah membangun berbagai 

proyek hotel dan resor yang tujuannya berhubungan dengan pariwisata yang populer di 

Indonesia lebih khususnya lagi di kota Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, dan Bali. 

Pariwisata yang berhasil menarik pengunjung luar negeri dan telah menciptakan 

lapangan kerja baru bagi ratusan ribu orang Indonesia pada setiap tahun. Selain 

memastikan lingkungan wisata yang menyenangkan dan aman, keterlibatan PT. Nusa 

Raya Cipta (persero) Tbk disektor yang dinamis ini mampu memperkuat ekonomi 

nasional.  

Unit usaha selanjutnya adalah bangunan-bangunan tinggi, dengan lonjakan 

dramatis dalam kegiatan bisnis baru diseluruh Indonesia telah muncul permintaan 

untuk ruang kantor yang berkualitas. Bangunan kantor yang dibangun oleh PT. Nusa 

Raya Cipta (persero) Tbk telah mengubah tampilan pusat kota seperti Jakarta, Medan 

dan Surabaya. Masing-masing telah dirancang dan dibangun dengan 

mempertimbangkan kebutuhan para penyewa bisnis bahan bangunan dan perlengkapan 

yang berkualitas tinggi. Komunikasi canggih, mekanis, listrik, air, sanitasi dan sistem 

keamanan memberi kenyamanan dan ketergantungan. 

Kompleks kantor yang dibangun oleh PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk 

berfungsi sebagai kantor pusat bagi banyak perusahaan nasional dan multi-nasional 

terkemuka sehingga mampu berperan sebagai indikator pertumbuhan dan kemajuan 

Indonesia. Unit bisnis selanjutnya adalah pusat belanja dan pusat ritel, sebagai negara 

berkembang masyarakat kelas menengah Indonesia tumbuh lebih makmur, juga 

menjadi lebih selektif dalam preferensi belanja. Banyak pusat perbelanjaan dan outlet 

ritel terbaik di Indonesia yang telah dibangun oleh PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk. 
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Unit bisnis selanjutnya yang dimiliki oleh PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk 

adalah proyek industri. Proyek industri ini berupa pembangunan seperti gedung-

gedung atau pun bangunan pabrik. Unit bisnis yang dimiliki perusahaan selanjutnya 

adalah proyek infrastruktur, dimana proyek ini merupakan proyek pembangunan yang 

berhubungan dengan infrastruktur seperti pembangunan jalan atau jalan tol, dan 

pembangunan jembatan. Selain proyek komersial, proyek industri, dan proyek 

infrastruktur, PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk juga memiliki proyek lain-lain yang 

dikerjakan dan dijalankan seperti proyek pembangunan gedung sekolah.   
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4.2. Hasil Penelitian 

 

4.2.1.   Penerapan PSAK 48 (2018) pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk 

 Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan PSAK 48 (2018) yang ada di PT. Nusa 

Raya Cipta (Persero) Tbk. Berdasarkan hasil pengumpulan data dan informasi yang 

peneliti lakukan maka berikut ini adalah beberapa hal yang diterapkan oleh perusahaan 

terkait dengan PSAK 48 (2018).  

1. Pada akhir periode PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk melakukan 

penilaian apakah terdapat indikasi aset mengalami penurunan nilai. 

2. Perusahaan dalam hal ini menilai jumlah terpulihkan dengan memiliki 

pemahaman bahwa jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih tinggi 

antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dengan nilai pakainya. Nilai 

pakai adalah nilai kini dari arus kas yang diharapkan akan diterima dari 

aset atau unit penghasil kas. 

3. Perusahaan mengakui rugi penurunan nilai aset tetap dengan melakukan 

pencatatan atau mencantumkan rugi penurunan nilai aset tetap dalam 

laporan keuangan yaitu laporan laba/ rugi. 

 

4.2.2.   Penggolongan Aset Tetap Pada PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk 

Penyusutan aset tetap dimulai pada saat aset tersebut siap untuk digunakan 

sesuai maksud pengunaanya dan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus 

berdasarkan estimasi masa manfaat ekonomis aset, yaitu sebagai berikut : 

1. Bangunan 20 tahun (20 years). 

2. Mesin 5 tahun (5 Years). 

3. Kendaraan 5 tahun (5 Years). 
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4. Perabotan Kantor 5 Tahun (5 Years). 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa dalam melakukan penghitungan atas aset 

tetap yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini penyusutan, perusahaan 

menggunakan metode garis lurus atau straight line method  

Dalam PSAK 16 (2018) menyatakan bahwa umur manfaat adalah periode aset 

diperkirakan dapat digunakan oleh entitas atau jumlah produksi atau unit serupa dari 

aset yang diperkirakan akan diperoleh dari aset entitas. Dalam PSAK 16 (2018) juga 

menyatakan bahwa penyusutan adalah alokasi sistematis jumlah tersusutkan dari aset 

selama umur manfaatnya.  

Menurut Suhardiyanto (2015:61) dalam metode garis lurus beban penyusutan 

aktiva tetap pertahunnya akan sama sampai akhir umur ekonomis aktiva tetap tersebut. 

Dalam Efendi (2015:237) Metode garis lurus atau straight line method adalah metode 

penyusutan atau depresiasi yang paling sederhana dan banyak digunakan, dalam 

metode ini perhitungan penyusutan setiap periode akuntansi diberikan beban yang 

sama secara merata.  

Metode garis lurus adalah merupakan cara paling sederhana dan mudah dipakai 

karena dalam perhitunganya cukup membagikan taksiran umur aktiva dari selisih 

harga perolehan dan taksiran nilai residu, atau nilai sisa. Jika suatu aktiva ditaksir tidak 

mempunyai nilai residu, maka nilai penyusutan cukup dihitung dengan membagikan 

taksiran umur dari harga perolehan aktivanya (Samryn, 2016:187).  

Artinya perhitungan atas beban penyusutan aset tetap nilainya tiap tahun sama 

besar dan masing-masing tidak dipengaruhi dengan hasil yang diproduksi. Berdasarkan 

apa yang dijelaskan diatas, dapat dilihat bahwa kelemahan dari penggunaan metode ini 

adalah beban untuk perbaikan dan pemeliharaan pada setiap periode dianggap sama, 

manfaat ekonomis dari aset tetap untuk setiap tahunnya dianggap sama, beban 
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penyusutan tidak mencerminkan hasil pendapatan aset tetap, dan tidak 

menggambarkan tingkat pengembalian yang sesunguhnya berdasarkan umur aset tetap.  

 

4.2.3.   Penyajian dan Pengungkapan Rincian Nilai Aset Tetap 

Perusahaan menyajikan dan mengungkapkan rincian aset tetap yang dimiliki 

oleh PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk pada tahun 2017 dan tahun 2018, yaitu 

dengan menyajiakan dan mengungkapkan daftar aset tetap yang dimiliki perusahaan 

pada awal tahun 2017 dan 2018 bersama-sama dengan peristiwa penambahan maupun 

pengurangan dari suatu aset tetap, serta reklasifikasi aset tetap sehingga dapat 

diketahui saldo akhir dari aset tetap yang dimiliki perusahaan pada akhir periode 

akuntansi.  

Tabel 4.1 

Rincian Aset Tetap Tahun 2017 PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk 

Aset Tetap Saldo Awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo Akhir 

Tanah 13.819.304.262  2.850.000.000     56.287.500 -  16.613.016.762 

Bangunan 22.862.259.354 -    103.465.287 -  22.758.794.067 

Mesin 212.407.610.255 12.515.397.388 - - 224.923.007.64

3 

Kendaraan  45.949.783.603  4.537.545.455  1.112.503.339 -  49.374.825.719 

Peralatan 

Kantor 

 11.916.461.960     810.380.664 - -  12.726.842.624 

Aset dalam  

penyelesaian 

   8.609.078.188 12.761.769.543 - -  21.370.847.731 

Jumlah 315.564.497.622 33.457.093.050 1.272.256.126 - 347.767.334.54

6 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk, 2018. 

Berdasarkan tabel 4.1 yang berisi rincian aset tetap PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk tahun 2017 dapat dilihat bahwa untuk aset tetap tanah mengalami 

penambahan sebesar Rp 2.850.000.000 dan mengalami pengurangan sebesar Rp 



 

 

44 

56.287.500 namun tanah tidak direklasifikasi oleh entitas sehingga saldo atas aset 

tanah yang awalnya berjumlah Rp 13.819.304.262 menjadi Rp 16.613.016.762 pada 

jumlah saldo akhir. Begitu juga pada kendaraan yang mengalami penambahan tetapi 

juga terdapat pengurangan masing-masing Rp 4.537.545.455 dan Rp 1.112.503.339, 

kendaraan tidak direklasifikasi oleh entitas sehingga saldo awal kendaraan                  

Rp 45.949.783.603 menjadi Rp 49.374.825.719 pada saldo akhir.  

Untuk bangunan, aset tetap bangunan tidak mengalami penambahan selama 

tahun 2017 tetapi mengalami pengurangan sebesar Rp 103.465.267 sehingga saldo 

awal bangunan Rp 22.862.259.354 menjadi Rp 22.758.794.067 pada saldo akhir. 

Mesin, peralatan kantor dan untuk aset dalam penyelesaian mengalami penambahan 

namun tidak mengalami pengurangan, aset-aset tersebut juga tidak direklasifikasi oleh 

entitas. Saldo awal untuk mesin, peralatan kantor, dan aset dalam penyelesaian adalah 

masing-masing Rp 212.407.610.255, Rp 11.916.461.960, Rp 8.609.078.188 dan 

penambahan pada mesin adalah sebesar Rp 12.515.397.388, peralaan kantor Rp 

810.380.664, dan aset dalam penyelesaian Rp 12.761.769.543 sehingga saldo akhir 

mesin menjadi Rp 224.923.007.643, peralatan kantor Rp 12.726.842.624, dan aset 

dalam penyelesaian Rp 21.370.847.731.  

Berdasarkan rincian tabel diatas maka dapat dilihat untuk jumlah aset tetap 

yang dimiliki PT. Nusa Raya Cipta pada akhir periode tahun 2017 adalah sebesar Rp 

347.767.334.546. 
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Tabel 4.2 

Rincian Aset Tetap Tahun 2018 PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk 

 Aset Tetap Saldo Awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo Akhir 

Tanah  16.613.016.762 - - -  16.613.016.762 

Bangunan  22.758.794.067 - - 31.561.611.436  54.320.405.503 

Mesin 224.923.007.643  3.523.580.507 1.094.485.500 - 227.352.102.650 

Kendaraan  49.374.825.719  3.252.917.728    589.494.457      256.300.000   52.294.548.990 

Peralatan 

Kantor 

 12.726.842.624     644.044.961    539.210.564   5.997.762.619   18.829.439.640 

Peralatan 

Kamar 

Hotel 

- - -   1.630.684.200     1.630.684.200 

Aset 

dalam  

penyelesaian 

 21.370.847.731 19.130.991.605 -  (39.215.688.255)     1.055.481.081 

Jumlah 347.767.334.546 26.551.534.801 2.223.190.521 - 372.095.678.826 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk, 2018. 

Tabel 4.2 memperlihatkan rincian aset tetap pada tahun 2018 yang dimiliki      

PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk. Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa untuk tanah 

tidak mengalami penambahan maupun pengurangan, juga tanah tidak direklasifikasi 

oleh entitas sehingga saldo akhir untuk tanah tetap berjumlah Rp 16.613.016.762 dan 

tidak terjadi perubahan. Saldo awal bangunan pada tahun 2018 adalah sebesar                        

Rp 22.758.794.067 bangunan juga tidak mengalami penambahan maupun pengurangan 

tetapi entitas mereklasifikasi bagunan sebesar Rp 31.561.611.436 sehingga saldo akhir 

bangunan menjadi Rp 54.320.405.503. Mesin mengalami penambahan dan 

pengurangan sebesar Rp 3.523.580.507 dan Rp 1.094.485.500 sehingga saldo awal 

mesin Rp 224.923.007.643 berubah menjadi Rp 227.352.102.650 pada saldo akhir.  

Untuk kendaraan, pada tahun 2018 kendaraan mengalami penambahan dan 

pengurangan, serta entitas merekalsifikasi kendaraan, masing-masing sebesar                



 

 

46 

Rp 3.252.917.728, Rp 589.494.457, Rp 589.494.457 sehingga saldo awal kendaraan 

pada tahun 2018 Rp 49.374.825.719 menjadi Rp 52.294.548.990 pada saldo akhir.  

Peralatan kantor pun mengalami penambahan, pengurangan dan peralatan 

kantor juga direklasifikasi oleh entitas masing-masing sebesar Rp 644.044.961, Rp 

539.210.564 dan Rp  5.997.762.619, saldo awal peralatan kantor sebesar Rp 

12.726.842.624 menjadi Rp 18.829.439.640 pada saldo akhir. Berdasarkan tabel di 

atas dapat dilihat bahwa entitas mereklasifikasi peralatan kamar hotel sebesar Rp 

1.630.684.200. Untuk aset dalam penyelesaian mengalami penambahan Rp 

19.130.991.605 tetapi juga entitas mereklasifikasi aset dalam penyelesaian sebesar (Rp 

39.215.688.255), sehingga saldo awal aset dalam penyelesaian Rp 21.370.847.731 

menjadi Rp 1.055.481.081 pada saldo akhir. 

 

4.2.4.  Penyajian dan Pengungkapan Penurunan Nilai Aset Tetap Dalam Laporan 

Keuangan 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk menyajikan dan mengungkapkan daftar dari aset tetap yang dimiliki 

perusahaan pada tahun 2017 dan 2018 yaitu harga perolehan untuk setiap aset tetap 

perusahaan bersama-sama dengan penambahan aset tetap, pengurangan aset tetap serta 

reklasifikasi atas aset tetap yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dalam hal ini juga 

menyajikan akumulasi penyusutan dari setiap aset tetap yang dimiliki perusahaan pada 

tahun 2017 dan 2018, sehingga pada akhir periode akuntansi dapat diketahui nilai buku 

untuk masing-masing aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Berikut ini adalah nilai 

buku aset tetap tahun 2017 dan 2018. 
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Tabel 4.3 

Nilai Buku Aset Tetap Tahun 2017 dan 2018 

Tahun Aset Tetap Biaya  

Perolehan 

(Saldo Akhir) 

Akumulasi 

Penyusutan 

(Saldo Akhir) 

Nilai Buku 

2017 Tanah  16.613.016.762 - 16.613.016.762 

Bangunan  22.758.794.067     9.660.353.477 13.098.440.590 

Mesin  224.923.007.643 190.348.001.067 34.575.006.576 

Kendaraan  49.374.825.719  40.515.280.000  8.859.545.719 

Peralatan  

Kantor 

 12.726.842.624  10.335.459.211  2.391.383.413 

Aset  

dalam 

penyelesaian 

 21.370.847.731 - 21.370.847.731 

Jumlah 347.767.334.546  250.859.093.755 96.908.240.791 

2018 Tanah   16.613.016.762 - 16.613.016.762 

Bangunan   54.320.405.503    11.114.060.941 43.206.344.562 

Mesin 227.352.102.650  209.022.794.427 18.329.308.223 

Kendaraan   52.294.548.990    44.548.187.621   7.746.361.369 

Peralatan Kantor   18.829.439.640    11.401.086.999   7.428.352.641 

Peralatan Kamar 

Hotel 

    1.630.684.200         101.917.773   1.528.766.427 

Aset dalam  

penyelesaian 

     1.055.481.081 -   1.055.481.081 

Jumlah  372.095.678.826 276.188.047.761 95.907.631.065 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk, 2018 dan Data 

Hasil Olahan. 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk aset tetap tanah tidak dapat dihitung 

penyusutannya karena seperti yang dijelaskan perusahaan dalam catatan atas laporan 

keuangan bahwa tanah tidak mengalami penyusutan, maka dari itu nilai buku tanah 

tidak berubah. Untuk aset dalam penyelesaian juga belum dilakukan perhitungan untuk 

penyusutan karena aset masih dalam pengerjaan atau masih dalam upaya perolehan 

aset, namun jika aset sudah selesai pengerjaannya secara keseluruhan atau diperoleh 
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oleh perusahaan maka aset tersebut harus direklasifikasikan dengan memperhatikan 

setiap biaya-biaya yang dikeluarkan yang langsung berkaitan dengan penyelesaian atas 

aset-aset tersebut. Aset dalam penyelesaian yang dimiliki oleh PT. Nusa Raya Cipta 

(persero) Tbk pada tahun 2017 berupa bangunan, peralatan kamar hotel, dan aset 

dalam penyelesaian pada tahun 2018 berupa bangunan, peralatan kantor, peralatan 

kamar hotel dan kendaraan.  

Tabel 4.4 

Kenaikan dan Penurunan Nilai Aset Tetap Tahun 2017 dan 2018 

 

Aset Tetap 

 

2018 

(Nilai Buku) 

 

2017 

(Nilai Buku) 

 

Kenaikan 

(Penurunan) 

 

% 

Tanah 16.613.016.762 16.613.016.762 - - 

Bangunan 43.206.344.562 13.098.440.590 30.107.903.972 69.68% 

Mesin 18.329.308.223 34.575.006.576 (16.245.698.353) (88.63%) 

Kendaraan   7.746.361.369  8.859.545.719   (1.113.184.350) (14.37%) 

Peralatan  

Kantor 

  7.428.352.641  2.391.383.413 5.036.969.228 6.78% 

Peralatan  

Kamar 

Hotel 

  1.528.766.427 - - - 

Aset  

dalam  

penyelesaian 

  1.055.481.081 21.370.847.731   -   - 

Jumlah  

Aset  

Tetap 

95.907.631.065 96.908.240.791 17.785.990.228 (26.54%) 

Sumber : Laporan keuangan PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk, 2018 dan data hasil 

olahan 

 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk mengakui 

kenaikan dan penurunan nilai aset tetapnya, yaitu aset mana yang mengalami kenaikan 

dan aset yang mengalami penurunan dari tahun 2017 ke tahun 2018. Aset yang 

mengalami penurunan yaitu mesin sebesar Rp 16.245.698.353 atau 88.63% dimana 
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pada tahun 2017 mesin memiliki nilai sebesar Rp 34.575.006.576 kemudian pada 

tahun 2018 mesin mengalami penurunan menjadi Rp 18.329.308.223. Aset yang juga 

mengalami penurunan adalah kendaraan dimana pada tahun 2017 kendaraan memiliki 

nilai sebesar Rp 8.859.545.719 kemudian pada tahun 2018 menjadi Rp 7.746.361.369, 

dapat dikatakan kendaraan mengalami penurunan sebesar Rp 1.113.184.350 atau 

14.37%.   

Untuk aset dalam penyelesaian, entitas tidak perlu menilai jumlah terpulihkan 

seandainya terjadi penurunan nilai dikarenakan aset masih dalam tahap penyelesaian 

atau pembangunan dimana akumulasi penyusutan dari aset tersebut belum bisa 

dihitung. Jika aset dalam penyelesaian telah selesai pengerjaannya atauapun telah 

diperoleh oleh entitas maka akan direklasifikasikan ke aset bangunan, peralatan kantor, 

peralatan kamar hotel dan kendaraan. 

Berdasarakan tabel di atas, juga dapat dilihat akun aset tetap yang mengalami 

kenaikan dari tahun 2017 hingga tahun 2018 yaitu bangunan sebesar Rp 

30.107.903.972 atau 69,68%. Aset tetap lainnya yang mengalami kenaikan adalah 

peralatan kantor sebesar Rp 5.036.969.228 atau 6.78%. Aset-aset yang mengalami 

kenaikan ini disebabkan oleh berupa pembelian aset, maupun revaluasi aset atau 

penilaian kembali terhadap aset tersebut. 
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4.3.      Pembahasan 

 

4.3.1. Perbandingan PSAK 48  (2018)  pada Laporan Keuangan PT. Nusa Raya 

Cipta (Persero) Tbk 

Dalam PSAK No. 48 (2018) paragraf 09 menyatakan bahwa pada setiap akhir 

periode pelaporan, entitas menilai apakah terdapat indikasi aset mengalami penurunan 

nilai. Jika terdapat indikasi aset mengalami penurunan nilai, maka entitas 

mengestimasi jumlah terpulihkan aset tersebut. 

Berdasarkan data dan informasi yang penulis temui dalam laporan keuangan 

tahunan yang dimiliki oleh PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk, menyatakan bahwa 

disetiap akhir periode pelaporan akuntansi, perusahaan maupun entitas anak akan 

melakukan penilaian jika terdapat indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai. 

Dalam PSAK No. 48 (2018) paragraf 18 menyatakan bahwa jumlah terpulihkan 

adalah sebagai jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar aset atau unit penghasil kas 

dikurangi biaya pelepasan dengan nilai pakainya. 

Hasil dari data dan informasi yang peneliti temukan adalah bahwa PT. Nusa 

Raya Cipta (Persero) Tbk mengakui jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih 

tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dengan nilai pakainya. 

PSAK No. 48 (2018) paragraf 60 menyatakan bahwa rugi penurunan nilai 

segera diakui dalam laba rugi. Perusahaan PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk dalam 

hal ini juga mengakui kerugian dari penurunan nilai aset tetap kemudian dilakukan 

pencatatan atas kerugian penurunan nilai aset tersebut dengan mengakui kerugian 

tersebut di laporan keungan laba rugi perusahaan. Berikut ini adalah tabel 

perbandingan PSAK 48 (2018) pada laporan keuangan PT. Nusa Raya Cipta (Persero) 

Tbk. 
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Tabel 4.5 

Perbandingan PSAK 48 (2018) Pada Laporan Keuangan PT. Nusa Raya 

Cipta (persero) Tbk. 

Berdasarkan PSAK 48 

Revisi (2018) 

Berdasarkan PT. Nusa Raya 

Cipta (Persero) Tbk. 

Kesimpulan 

PSAK No. 48 (2018) 

paragraf 09: pada setiap 

akhir periode 

pelaporan, entitas 

menilai apakah terdapat 

indikasi aset 

mengalami penurunan 

nilai. Jika terdapat 

indikasi aset 

mengalami penurunan 

nilai, maka entitas 

mengestimasi jumlah 

terpulihkan aset 

tersebut. 

 

Pada setiap akhir periode 

pelaporan, Perusahaan dan 

entitas anak menilai apakah 

terdapat indikasi aset mengalami 

penurunan nilai. Jika terdapat 

indikasi tersebut, Perusahaan 

dan entitas anak mengestimasi 

jumlah terpulihkan aset tersebut. 

Jumlah terpulihkan 

ditentukan atas suatu aset 

individual, dan jika tidak 

memungkinkan, Perusahaan dan 

entitas anak menentukan jumlah 

terpulihkan dari unit penghasil 

kas dari aset tersebut. 

PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk 

melakukan penilaian 

penurunan nilai 

terhadap aset disetiap 

akhir periode 

berdasarkan PSAK 48 

(Revisi 2018) telah 

sesuai dengan 

pernyataan PSAK No. 

48 (2018) paragraf 09. 

PSAK No. 48 (2018) 

paragraf 18: jumlah 

terpulihkan adalah 

sebagai jumlah yang 

lebih tinggi antara nilai 

wajar aset atau unit 

penghasil kas dikurangi 

biaya pelepasan dengan 

nilai pakainya 

Jumlah terpulihkan adalah 

jumlah yang lebih tinggi antara 

nilai wajar dikurangi biaya 

pelepasan dengan nilai pakainya. 

Nilai pakai adalah nilai kini dari 

arus kas yang diharapkan akan 

diterima dari aset atau unit 

penghasil kas.  

PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk 

Berdasarkan hasil 

perbandingan 

mengakui bahwa 

jumlah terpulihkan 

adalah jumlah yang 

lebih tinggi antara 

nilai wajar dikurangi 

dengan biaya 

pelepasan, dan telah 

sesuai dengan PSAK 

48 (Revisi 2018) 

paragraf 18. 

PSAK No. 48 (2018) 

paragraf 60: rugi 

penurunan nilai segera 

diakui dalam laba rugi 

PT. Nusa Raya Cipta (Persero) 

Tbk mengakui rugi penurunan 

nilai dan diakui dalam laba rugi. 

Pengakuan atas rugi 

penurunan nilai yang 

diakui dalam laba rugi 

telah sesuai dengan 

PSAK 48 (Revisi 

2018) paragraf 60. 

Sumber : Data Olahan  
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Berdasarkan tabel di atas tentang perbandingan PSAK 48 (2018) pada laporan 

PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk dapat dilihat bahwa PT. Nusa Raya Cipta dalam 

melakukan estimasi penilaian penurunan nilai aset tetap telah sesuai dengan PSAK 48 

(2018), PT. Nusa Raya Cipta (persero) Tbk juga mengakui bahwa jumlah terpulihkan 

adalah jumlah yang lebih tinggi antara nilai wajar dengan nilai tercatat.  

Perusahaan dalam hal ini mengakui rugi penurunan nilai aset tetap dengan 

melakukan pencatatan jika terdapat penurunan nilai aset tetap yang dialami perusahaan 

sepanjang periode akuntansi dengan mencatat penurunan nilai aset tetap pada laporan 

keuangan, yaitu laporan laba/ rugi perusahaan. Dengan begitu maka dapat dikatakan 

PSAK 48 (2018) tentang penurunan nilai aset tetap penerapannya pada PT. Nusa Raya 

Cipta (Persero) Tbk telah sesuai. 

 

4.3.2.  Penyajian dan Pengungkapan Nilai Aset Tetap   

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis dapatkan maka dapat 

dikatakan bahwa PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk menyajikan nilai aset tetap sesuai 

dengan harga perolehan maupun saldo awal dari suatu aset tetap berdasarkan kebijakan 

akuntansi perusahaan yang berhubungan dengan aset tetap menyatakan bahwa aset 

tetap pada awalnya diakui sebesar biaya perolehanya  serta mencamtumkan berapa 

besar jumlah atas penambahan aset yang terjadi sepanjang periode akuntansi, bukan 

hanya sekedar penambahan atas suatu aset tetap tetapi juga pengurangan serta 

reklasifikasi atas suatu aset tetap.  

Perusahaan dalam hal ini juga melakukan penelaan secara berkala atas masa 

manfaat, nilai residu, metode penyusutan dan sisa umur pemakaian yang dapat saja 

berubah karena adanya pengaruh dari dilakukannya penambahan dan pengurangan atas 
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suatu aset tetap. Sama halnya dengan laporan peenyajian serta pengungkapan nilai aset 

tetap pada tahun 2018. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan maka dapat dilihat bahwa pada 

tahun 2017 tidak ada reklasifikasi untuk aset tetap. Namun pada tahun 2018 terjadi 

reklasifikasi untuk aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan sehingga pada tahun 2018 

daftar aset tetap yang dimilki oleh perusahaan mengalami penambahan yaitu peralatan 

kamar hotel.  

PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk dalam melakukan perhitungan atas 

penyusutan aset tetap perusahaan menggunakan metode penyusutan garis lurus atau 

straight line method dengan masa manfaat dari masing-masing aset tetap yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. Perusahaan dalam hal ini juga mengungkapkan seberapa 

besar jumlah penyusutan untuk aset tetap sepanjang tahun 2017 dan tahun 2018 

kecuali untuk tanah yang memang tidak mengalami penyusutan dan aset dalam 

penyelesaian yang tidak dihitung nilai penyusutannya karena masih dalam pengerjaan 

atau tahap penyelesaian sebagai aset tetap yang dikonstruksi.  

Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.3 diamana pada tabel tersebut mengungkapan 

daftar aset tetap apa saja yang mengalami penyusutan dan yang tidak mengalami 

penyusutan. Berdasarkan tabel 4.4 tentang kenaikan dan penurunan nilai aset tetap 

tahun 2017 dan tahun 2018 nilai buku untuk setiap aset tetap yang dimiliki PT. Nusa 

Raya Cipta (Persero) Tbk didapatkan berdasarkan hasil hitungan dari biaya perolehan 

aset tetap dikurangi dengan akumulasi penyusutan aset tetap yang mengalami 

penyusutan. Sehingga dapat dilihat bahwa aset tetap yang mengalami penurunan nilai 

dari tahun 2017 ke tahun 2018 adalah mesin dan kendaraan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dan 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa PT. Nusa Raya Cipta 

(Persero) Tbk telah melakukan penerapan penurunan nilai aset sesuai dengan PSAK 48 

(2018) tentang penurunan nilai aset tetap yang terdiri dari beberapa unsur: 

a.   PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk melakukan estimasi terhadap indikasi 

penurunan nilai aset tetap sesuai dengan PSAK No. 48 (2018) paragraf 09. 

b.   PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk berdasarkan hasil perbandingan 

mengakui bahwa jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih tinggi 

antara nilai wajar dikurangi dengan biaya pelepasan, dan telah sesuai 

dengan PSAK 48 (Revisi 2018) paragraf 18. 

c. PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk mengakui rugi penurunan nilai dalam 

laba rugi, dan telah sesuai dengan PSAK 48 (Revisi 2018) paragraf 60. 

 

5.2.      Saran 

 Adapun saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Kiranya untuk kedepannya PT. Nusa Raya Cipta terus melakukan 

penyesuaian atas revisi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

yang berlaku dalam laporan keuangan lebih khususnya lagi PSAK No. 48 

tentang penurunan nilai aset. 

2. Ada baiknya PT. Nusa Raya Cipta mencantumkan jumlah dari setiap 

estimasi nilai terpulihkan suatu aset tetap agar dapat menambah informasi 

bagi para penikmat laporan keuangan.  
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Lampiran 1: Rincian Aset Tetap Tahun 2017 
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Lampiran 2: Rincian Aset Tetap Tahun 2018 
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Lampiran 3 : Laporan Keuangan PT. Nusa Raya Cipta (Persero) Tbk 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Ijin Melakukan Penelitian 

 

 

 


